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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of Individual Morality, Internal Control and 

Organizational Culture on Accounting Fraud Trends. The theory used in this study is the Fraud 

Triangle Theory. The population in this study were 100 village officials spread across 25 villages 

in Kanor District, Bojonegoro Regency. This study uses a purposive sampling technique. The 

sample was taken as many as 60 village officials in 15 villages in Kanor District, Bojonegoro 

Regency. This study uses a purposive sampling technique. The sample was taken as many as 60 

village officials in 15 villages in Kanor District, Bojonegoro Regency. Data collection is done by 

questionnaire method. Processing data using the SPSS version 22.0 application. The data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis. The results of the study show that individual 

morality has a significantly positive effect on the tendency of accounting fraud, internal control 

and organizational culture in a positive way have a significant effect on the tendency of 
accounting fraud. Individual morality, internal control and organizational culture simultaneously 

have a significant positive influence on accounting fraud tendencies. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Moralitas Individu, Pengendalian 

Internal dan Budaya Organisasi pada Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Segitiga Kecurangan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 100 orang aparatur desa yang tersebar di 25 desa di Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel diambil adalah 

sebanyak 60 orang aparatur desa yang tersebar di 15 desa di Kecamatan Kanor Kabupaten 

Bojonegoro. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner. Pengolahan data 
menggunakan aplikasi SPSS versi 22.0. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moralitas individu secara persial 

berpengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, pengendalian 

internal dan budaya organisasi secara persial berpengaruh negatif sigifikan terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Moralitas individu, pengendalian internal dan budaya 

organisasi secara simultan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi.  
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